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Abstract: - Financial literacy at an early age is widely recognized as a critical component in shaping responsible economic behavior and fostering long-term financial well-being. This study explores the implementation of a “Save and Create Piggy Bank” program conducted at SDN 1 Pupus on August 19, 2025, involving 47 elementary school students over a duration of 1 hour 30 minutes. The program was designed to increase children’s awareness of the importance of saving and to cultivate practical saving habits through an interactive and hands-on approach. During the activity, students received counseling on financial responsibility, the value of money, and the benefits of saving for future needs. Following the counseling session, students engaged in a creative exercise by decorating and personalizing their own piggy banks, which provided a tangible medium to apply the concepts they had learned. Observations indicated a significant improvement in students’ understanding of saving, enhanced creativity and engagement in the activity, and a demonstrated motivation to maintain regular saving habits beyond the session. The findings suggest that integrating financial education with practical, experiential learning can effectively enhance children’s financial literacy while simultaneously promoting positive behavioral changes. Furthermore, such initiatives may serve as a model for schools and community programs aiming to strengthen financial awareness and responsible money management skills from an early age. This study underscores the importance of early intervention and experiential learning in developing the foundational competencies necessary for lifelong financial capability.
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1. Pendahuluan 
Kebiasaan mengelola keuangan sejak usia dini merupakan keterampilan penting yang dapat membentuk pola hidup anak di masa depan. Namun, pada praktiknya, pendidikan mengenai literasi finansial masih belum menjadi perhatian utama di sekolah dasar. Anak-anak lebih sering diperkenalkan dengan mata pelajaran akademik, sementara kemampuan dasar seperti mengatur uang dan membiasakan diri menabung sering terabaikan.
Selain faktor pendidikan, lingkungan keluarga juga memegang peranan penting. Hidayat, Ridwan, Ratnasari, dkk. (2024) menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam mengawasi dan memberi teladan merupakan kunci keberhasilan anak dalam membangun pola pengelolaan keuangan sederhana. Apabila sekolah dan keluarga mampu bersinergi, maka proses internalisasi nilai-nilai hemat, disiplin, serta perencanaan keuangan dapat berjalan lebih optimal. Hal ini menjadi modal penting dalam membentuk generasi yang cerdas finansial, terlebih di era modern yang menuntut kemampuan pengelolaan sumber daya secara bijaksana.
Menanamkan kebiasaan menabung sejak dini merupakan salah satu upaya strategis dalam membentuk karakter anak yang mandiri dan bertanggung jawab. Tesva, Asytuti, & Saputra (2023) menegaskan bahwa budaya menabung yang dibiasakan sejak masa sekolah dasar berperan penting dalam memperkuat literasi keuangan anak. Selain itu, Sari, Nasution, & Pulungan (2025) menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai menabung mampu meningkatkan kesadaran anak dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
Selain dasar teoritis, kondisi nyata di lapangan juga menunjukkan bahwa masih banyak anak sekolah dasar yang belum terbiasa mengelola uang sakunya dengan baik. Uang saku lebih sering habis untuk kebutuhan konsumtif, seperti jajan atau membeli mainan, daripada ditabung untuk tujuan yang lebih bermanfaat. Hal ini terjadi karena anak-anak pada usia tersebut cenderung belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Oleh karena itu, intervensi melalui program edukasi menabung menjadi sangat penting agar sejak dini mereka terbiasa menyisihkan sebagian uangnya.
Lebih lanjut, Puspita, Safrilia, & Saputri (2024) menyebutkan bahwa penggunaan media edukatif seperti celengan kreatif atau permainan keuangan sederhana mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Kegiatan semacam ini tidak hanya mengajarkan konsep menabung, tetapi juga melatih keterampilan motorik halus, kreativitas, serta kerja sama dalam konteks pembelajaran. Dengan mengintegrasikan pendekatan edukatif dan praktik nyata, siswa akan lebih mudah memahami makna menabung sebagai investasi untuk masa depan, bukan sekadar aktivitas menyimpan uang.
Di sisi lain, keberadaan celengan sebagai media sederhana terbukti mampu menarik minat anak untuk memulai kebiasaan menabung. Bentuk celengan yang kreatif dan menarik dapat menumbuhkan rasa senang sekaligus menumbuhkan motivasi untuk menyisihkan uang saku. Dengan menggabungkan kegiatan sosialisasi tentang gemar menabung dan praktik langsung membuat celengan, anak-anak tidak hanya memahami konsepnya, tetapi juga mendapatkan pengalaman konkret yang lebih membekas.
Kegiatan seperti ini pada akhirnya diharapkan dapat membentuk budaya finansial yang sehat di kalangan siswa sekolah dasar. Budaya menabung bukan hanya sekadar menyimpan uang, melainkan juga membangun sikap disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki perencanaan terhadap masa depan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi gemar menabung dan pembuatan celengan di sekolah dasar tidak hanya relevan sebagai program pendidikan finansial, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang u
Berdasarkan pemikiran tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Ponorogo melaksanakan program “Sosialisasi Gemar Menabung dan Pembuatan Celengan” di SDN 1 Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo pada 19 Agustus 2025. Program yang diikuti oleh 47 siswa ini berlangsung selama 1 jam 30 menit dan mencakup sosialisasi tentang pentingnya menabung serta kegiatan menghias celengan yang dibagikan kepada setiap siswa. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman, tetapi juga terdorong untuk langsung mempraktikkan kebiasaan menabung dalam kehidupan sehari-hari.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam artikel ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi gemar menabung kepada siswa SDN 1 Pupus dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menabung sejak dini?
2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan pembuatan celengan dapat memotivasi mereka untuk mulai membiasakan diri menabung?
3. Apa dampak langsung dari kegiatan sosialisasi dan pembuatan celengan terhadap perilaku siswa dalam mengelola uang sakunya?

3. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk :
1. Meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menabung sejak usia dini sebagai bekal perencanaan keuangan di masa depan.
2. Menanamkan kebiasaan positif dalam mengelola uang saku melalui kegiatan kreatif pembuatan dan penggunaan celengan.
3. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam mempraktikkan nilai disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab melalui aktivitas menabung.
4. Mendukung program literasi finansial di lingkungan sekolah dasar sebagai bagian dari pembentukan karakter dan kemandirian siswa.

4. Manfaat Penulisan
Penulisan artikel ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi siswa: menumbuhkan kesadaran sejak dini mengenai pentingnya pengelolaan keuangan, melatih kedisiplinan, serta membangun motivasi untuk menabung secara konsisten.
2. Bagi sekolah: mendukung upaya sekolah dalam memperkuat pendidikan karakter dan literasi finansial yang menjadi bagian dari kurikulum penguatan profil pelajar Pancasila.
3. Bagi masyarakat dan orang tua: memberikan dampak positif berupa terbentuknya kebiasaan menabung di rumah sehingga dapat membantu orang tua dalam membimbing anak untuk lebih bijak dalam menggunakan uang saku.
4. Bagi mahasiswa KKN: menjadi pengalaman praktis dalam memberikan edukasi kepada anak-anak sekaligus sebagai bentuk kontribusi nyata dalam pemberdayaan masyarakat melalui sektor pendidikan dan ekonomi.

5. Tinjauan Pustaka
Literasi Finansial Anak
Literasi finansial dipandang sebagai investasi modal manusia yang memengaruhi pengambilan keputusan dan kesejahteraan sepanjang daur hidup. Lusardi & Mitchell (2014) menekankan bahwa pengetahuan finansial perlu dibangun sejak usia dini agar individu mampu merencanakan, menabung, dan mengelola risiko lebih baik di masa depan. Temuan tersebut diperkuat kajian Indonesia yang menilai pentingnya literasi finansial di jenjang sekolah dasar guna membentuk sikap, pengetahuan, dan perilaku keuangan awal pada siswa.
Menabung
Gerakan menabung untuk siswa SD terbukti efektif menumbuhkan kebiasaan positif, kedisiplinan, serta pemahaman membedakan kebutuhan–keinginan. Studi pengabdian Budianto (2020) menunjukkan program “gemar menabung” meningkatkan antusiasme dan praktik menabung anak di sekolah dasar. Laporan-laporan program serupa di Indonesia juga konsisten: sosialisasi menabung mendorong pengelolaan uang saku sederhana dan kesiapan perencanaan kecil pada anak. 
Media Celengan
Penggunaan celengan sebagai media konkret membuat konsep menabung lebih mudah dipahami karena anak dapat mengamati akumulasi simpanan secara kasat mata. Masykuroh dkk. (2023) mendapati bahwa kreasi celengan hias meningkatkan motivasi menabung sekaligus kreativitas siswa SD. Praktik kreatif serupa—misalnya celengan dari botol bekas yang dihias, menginjeksi unsur bermain, karakter, dan kepedulian lingkungan ke dalam pembelajaran finansial. Temuan terbaru dari Bagiana dkk. (2025) juga menunjukkan kombinasi edukasi literasi, program CBP Rupiah, dan pembuatan celengan berdampak pada pemahaman serta niat menabung siswa.
Edukasi Anak
Sekolah berperan strategis sebagai ekosistem yang menyinergikan edukasi, pembiasaan, dan keteladanan untuk membangun budaya menabung. Kajian literatur Hermansyah dkk. (2024) menegaskan urgensi integrasi literasi finansial di SD, sementara kebijakan SNLKI OJK 2021–2025 memberi payung strategis implementasinya di Indonesia. Implementasi di kelas (melalui penyisipan materi, proyek kecil, dan praktik menabung) terbukti meningkatkan pengetahuan serta perilaku finansial awal pada siswa.
6. Metode Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi literasi finansial dengan tema Gemar Menabung dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2025 bertempat di SDN 1 Pupus, Kecamatan Ngebel, dengan jumlah peserta sebanyak 47 siswa. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih 1 jam 30 menit. Tahapan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yaitu penyusunan konsep kegiatan, penyusunan materi sosialisasi mengenai pentingnya menabung sejak dini, serta penyiapan media pendukung berupa celengan sederhana yang akan dibagikan kepada siswa. Selain itu, tim pelaksana juga menyiapkan perlengkapan tambahan berupa spidol warna, stiker, dan kertas hias untuk mendukung kegiatan menghias celengan agar lebih menarik dan interaktif.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang pentingnya menabung untuk masa depan. Materi disampaikan dengan metode ceramah interaktif yang disertai sesi tanya jawab sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung berupa pembagian celengan kepada setiap siswa. Siswa diberi kesempatan untuk menghias celengan tersebut sesuai dengan kreativitas mereka. Kegiatan menghias ini bertujuan agar siswa memiliki rasa kepemilikan terhadap celengan yang dibuat, sehingga mereka terdorong untuk menggunakannya secara berkelanjutan.
Selama proses berlangsung, tim pelaksana memberikan pendampingan dan motivasi dengan cara memberikan contoh konkret bagaimana menyisihkan sebagian uang jajan untuk dimasukkan ke dalam celengan. Siswa juga diajak untuk mulai menabung sejak hari itu dengan menggunakan celengan yang telah mereka hias.
Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi sederhana yang dilakukan dengan mengamati antusiasme dan partisipasi siswa selama sosialisasi maupun praktik menghias celengan. Respon positif yang ditunjukkan siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini. Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program dengan melakukan pemantauan dan memberikan motivasi rutin agar siswa semakin terbiasa menabung dan memiliki kesadaran finansial sejak dini.
7. Hasil Dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi literasi finansial dengan tema Gemar Menabung di SDN 1 Pupus berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari siswa maupun pihak sekolah. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, antusiasme siswa terlihat sejak awal acara, terutama ketika materi disampaikan secara interaktif melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman mereka menabung. Sebagian besar siswa sudah memiliki pengalaman menyisihkan uang jajan, meskipun masih dilakukan secara tidak rutin. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan menabung sudah mulai terbentuk, namun masih memerlukan pembiasaan dan pendampingan agar lebih konsisten.
Praktik menghias celengan menjadi bagian yang paling menarik perhatian siswa. Aktivitas ini tidak hanya membuat suasana kegiatan menjadi menyenangkan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dengan penuh semangat menempelkan stiker, mewarnai, dan menghias celengan sesuai kreativitas masing-masing. Dari pengamatan, siswa yang terlibat langsung dalam menghias celengan menunjukkan rasa memiliki yang lebih tinggi terhadap celengan mereka. Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar, di mana keterlibatan emosional dalam suatu aktivitas dapat meningkatkan komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai.
Selain itu, respon pihak sekolah juga sangat mendukung. Guru-guru yang hadir selama kegiatan menyampaikan bahwa program seperti ini sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Sekolah berharap kegiatan ini tidak berhenti pada tahap sosialisasi, melainkan dapat menjadi kebiasaan nyata yang dipantau secara berkelanjutan.
Dari sisi manfaat, kegiatan ini memberikan beberapa dampak positif. Pertama, siswa memperoleh pengetahuan baru mengenai pentingnya menabung sejak dini. Kedua, adanya media celengan personal yang dimiliki setiap siswa menjadi motivasi konkret untuk membiasakan diri menabung. Ketiga, kegiatan ini juga mendukung program pendidikan karakter sekolah dalam menanamkan nilai kemandirian dan tanggung jawab.
Namun, terdapat beberapa tantangan yang juga menjadi catatan penting. Tidak semua siswa memiliki uang jajan rutin setiap hari, sehingga kebiasaan menabung memerlukan kreativitas lain, misalnya dengan meminta siswa menyisihkan sebagian uang dari pemberian orang tua di waktu tertentu. Selain itu, keberlanjutan program masih sangat bergantung pada dukungan guru dan orang tua dalam memberikan dorongan agar anak terus menggunakan celengan tersebut.
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi literasi finansial melalui Gemar Menabung dapat dikatakan berhasil dalam menarik perhatian siswa, memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya menabung, serta mendorong pembentukan kebiasaan positif sejak dini. Dengan adanya tindak lanjut dari pihak sekolah dan dukungan orang tua, kegiatan ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang dalam membentuk generasi yang lebih cerdas finansial.
8. Kesimpulan Dan Saran
Kegiatan sosialisasi literasi finansial dengan tema Gemar Menabung yang dilaksanakan di SDN 1 Pupus dapat disimpulkan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah direncanakan. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi sepanjang kegiatan, baik ketika menerima penjelasan mengenai pentingnya menabung maupun saat praktik menghias celengan yang diberikan. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang manfaat menabung, tetapi juga termotivasi untuk memulai kebiasaan menabung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pihak sekolah turut memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini karena dinilai relevan dengan program pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk kedisiplinan, kemandirian, serta rasa tanggung jawab pada diri siswa.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi saran untuk keberlanjutan program. Bagi siswa, diharapkan celengan yang diberikan benar-benar dimanfaatkan sebagai media untuk menabung, meskipun dengan nominal kecil, sehingga terbentuk kebiasaan positif sejak dini dalam mengelola keuangan. Guru juga diharapkan dapat berperan aktif dengan memberikan pendampingan dan pengingat secara rutin, misalnya melalui program menabung mingguan di kelas, agar kebiasaan tersebut tidak berhenti setelah kegiatan sosialisasi selesai. Selain itu, orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung anak untuk menabung di rumah, baik dengan memberikan dorongan, motivasi, maupun teladan dengan turut menabung bersama anak.
Bagi tim KKN, kegiatan serupa dapat dikembangkan lebih lanjut pada sekolah-sekolah lain dengan metode yang lebih kreatif dan bervariasi, misalnya dengan mengadakan lomba menabung antar kelas atau memberikan penghargaan bagi siswa yang berhasil menabung secara konsisten. Dengan demikian, program literasi finansial ini dapat memberikan dampak yang lebih luas serta berkelanjutan, sehingga membentuk generasi yang cerdas finansial dan mandiri di masa depan.
9. Ucapan Penghargaan
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) serta penyusunan laporan ini dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan yang telah dilaksanakan di Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, khususnya di SDN 1 Pupus, tidak terlepas dari dukungan, bantuan, serta kerja sama dari berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi besar bagi kelancaran program.
Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kepala Desa Pupus beserta jajaran perangkat desa yang telah menerima dan mendukung penuh kegiatan KKN sejak awal hingga selesai. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Kepala Sekolah, dewan guru, serta seluruh siswa SDN 1 Pupus yang dengan antusias mengikuti kegiatan sosialisasi literasi finansial Gemar Menabung. Kehadiran mereka menjadi faktor penting bagi keberhasilan kegiatan ini.
Tidak lupa penulis juga menyampaikan penghargaan yang tulus kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang senantiasa memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi selama proses pelaksanaan kegiatan KKN. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada keluarga, rekan-rekan satu tim KKN, serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung.
Semoga segala dukungan, bantuan, dan doa yang telah diberikan mendapat balasan kebaikan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan maupun penyusunan laporan ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
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